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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Praktik Kerja Lapang (PKL) merupakan salah satu kegiatan pendidikan 

yang dilakukan di perusahaan dan wajib dilaksanakan oleh mahasiswa pada saat 

menempuh semester akhir selama ± 540 jam. Pada kegiatan ini, mahasiswa dapat 

mengaplikasikan teori yang telah didapat di bangku perkuliahan dengan cara 

mempraktikkan secara langsung pada pekerjaan yang ada di perusahaan. Praktik 

kerja lapang dapat memberikan wawasan, pengalaman baru, keterampilan serta 

keahlian khusus sesuai bidang keahliannya. Hal tersebut diharapkan dapat 

menjadi bekal bagi mahasiswa untuk terjun ke dunia kerja yang sesungguhnya. 

Praktik Kerja Lapang ini dilaksanakan di PT. Ciomas Adisatwa Unit Pabelan- 

Salatiga. 

PT. Ciomas Adisatwa Unit Pabelan, Salatiga merupakan sebuah perusahaan 

rumah pemotongan ayam pedaging (broiler) yang tergabung ke dalam Japfa 

Group. Bahan utama yang digunakan oleh PT. Ciomas Adisatwa Pabelan 

merupakan bahan yang telah memenuhi syarat Aman, Sehat, Utuh dan Halal 

(ASUH). Bahan utama disini merupakan Ayam broiler berkualitas yang berasal 

langsung dari farm. PT. Ciomas Adisatwa memiliki mitra sendiri untuk peternak 

ayamnya. Syarat mutu utama karkas ayam adalah ASUH (aman, sehat, utuh, dan 

halal) maka semua proses produksi harus dilakukan secara terkontrol dari segi 

kebersihan, suhu, perlakuan, dan proses penyembelihan. Rumah potong ayam PT. 

Ciomas adisatwa merupakan salah satu RPA yang menghasilkan produk berupa 

ayam utuh, cut up marinasi, boneless, MDM (Mechanically Deboned Meat) atau 

daging giling dan hasil samping seperti kepala, kulit, ceker, tunggir, jeroan (hati, 

ampela, usus, tembolok). Produk tersebut dijual sesuai permintaan customer dan 

dipasarkan ke supermarket dalam bentuk segar (fresh) ataupun beku (frozen). 

PT. Ciomas Adisatwa Unit Pabelan dalam melakukan produksinya 

menggunakan ayam pedaging atau sering disebut dengan ayam broiler. Ayam 

broiler merupakan ayam penghasil daging yang dipelihara sampai umur 6-7 

minggu. Ayam broiler dimanfaatkan dagingnya sebagai sumber protein hewani. 
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Broiler sendiri adalah istilah untuk menyebutkan strain ayam hasil budidaya 

teknologi yang memiliki karakteristik ekonomis, ayam jenis ini memiliki ciri khas 

yaitu pertumbuhannya begitu cepat sebagai penghasil daging, konversi pakan irit, 

siap dipotong pada usia relative muda serta dapat menghasilkan daging yang 

berkualitas. 

Dalam melakukan proses produksi ayam broiler diperlukan sebuah 

manajemen produksi yang baik. Manajemen Produksi merupakan serangkaian 

aktivitas dalam proses produksi yang dapat meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian oleh perusahaan supaya proses 

produksi dapat berjalan dengan baik dan juga supaya perusahaan dapat 

memberikan hasil yang berkualitas kepada konsumen.  

Pada laporan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini penulis lebih fokus pada 

manajemen produksi karkas karena dalam hal ini, proses produksi karkas setiap 

hari dilakukan sehingga perlu penerapan manajemen produksi yang baik agar 

proses produksi karkas dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan standart. 

Dengan adanya pengendalian yang baik maka akan menjamin kualitas produk 

karkas agar tetap baik sampai pada tangan konsumen. Laporan praktik kerja 

lapang ini juga membahas mengenai teknologi dan proses yang berkaitan dengan 

pengolahan karkas pada PT. Ciomas Adisatwa Unit Pabelan, Salatiga. 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan Umum Praktik Kerja Lapang (PKL) 

Adapun tujuan umum dari kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman kerja bagi 

mahasiswa mengenai kegiatan di perusahaan. 

2 Mengetahui kondisi riil dunia kerja. 

3 Melatih mahasiswa agar lebih kritis dalam melihat persoalan di perusahaan. 

4 Mampu mengembangkan keterampilan tertentu yang tidak diperoleh selama 

di bangku perkuliahan. 
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1.2.2 Tujuan Khusus Praktik Kerja Lapang (PKL) 

Adapun tujuan khusus dari kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mampu menjelaskan dan mempraktikkan proses produksi Karkas pada PT. 

Ciomas Adisatwa Unit Pabelan-Salatiga. 

2. Mampu menjelaskan tentang manajemen produksi Karkas pada PT. Ciomas 

Adisatwa Unit Pabelan-Salatiga. 

3. Mengidentifikasi masalah dan memberikan solusi penyelesaian masalah 

tentang manajemen produksi Karkas pada PT. Ciomas Adisatwa Unit 

Pabelan-Salatiga. 

 

1.2.3 Manfaat Praktik Kerja Lapang (PKL) 

Adapun manfaat dari kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini adalah: 

1. Mahasiswa memperoleh pengetahuan dan informasi secara langsung tentang 

proses produksi karkas pada PT. Ciomas Adisatwa Unit Pabelan. 

2. Mahasiswa menjadi terlatih untuk mengerjakan pekerjaan lapangan dan 

sekaligus melakukan serangkaian keterampilan yang sesuai dengan bidang 

keahliannya. 

3. Mahasiswa dapat menumbuhkan sikap kerja yang berkualitas. 

 

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja 

Kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini berlokasi di PT. Ciomas Adisatwa 

Unit Pabelan, Salatiga. Kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini dilaksanakan 

selama 540 jam, mulai tanggal 02 November 2020 sampai dengan 15 Januari 

2020 dengan jadwal kerja yaitu hari Senin – Jumat pukul 08.00 – 17.00 WIB dan 

pada hari Sabtu pukul 08.00-13.00 WIB. 
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1.4 Metode Pelaksanaan 

Metode yang digunakan dalam Praktik Kerja Lapang (PKL) adalah sebagai 

berikut: 

1. Metode Kerja Lapang 

Mahasiswa mengikuti kegiatan kerja secara langsung bersama para pekerja 

bagian produksi pada PT. Ciomas Adisatwa Unit Pabelan sesuai jadwal kerja 

yang berlaku. 

2. Metode Wawancara 

Mahasiswa menanyakan langsung kepada pihak terkait diantaranya yaitu 

pembimbing lapang dan tenaga kerja bagian produksi untuk mengetahui dan 

menggali informasi tentang proses produksi karkas pada PT. Ciomas 

Adisatwa Unit Pabelan. 

3. Metode Dokumentasi 

Mahasiswa mendokumentasikan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan 

selama Praktik kerja lapang (PKL). Dengan metode ini, peneliti 

mengumpulkan data dari perusahaan, sehingga penulis dapat memperoleh 

catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian seperti, gambaran 

sejarah perusahaan, struktur organisasi perusahaan, foto-foto dan sebagainya. 

 


